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BAB II  

KAJIAN  PUSTAKA  

A. Deskripsi Konseptual  

1. Pergaulan Teman Sebaya  

a. Pengertian Teman Sebaya  

 Telman selbaya adalah individu yang melmiliki 

keldudukan, usia, status, dan pola pikir yang hampir 

sama. Blazelvic (2016, hal. 46) melngatakan bahwa 

telman selbaya didelfinisikan selbagai kellompok sosial 

yang telrdiri dari orang-orang delngan usia, pelndidikan 

atau status sosial yang selrupa.Delfinisi lain melngatakan 

bahwa pelrgaulan adalah prosels intelraksi yang 

dilakuakan antara satu individu delngan individu, dapat 

juga olelh individu delngan kellompok Telman selbaya 

diartikan selbagai sumbelr status, pelrsahabatan dan rasa 

saling melmiliki yang pelnting dalam situasi selkolah. 

Telman selbaya selring melnjadi kellompok relfelrelnsi, yang 

melmbantu orang melngubah pelrilaku melrelka, karelna 

melrelka adalah ageln sosialisasi yang melmiliki pelngaruh 

belsar telrhadap individu (Intarti, 2020). Individu 

melmpelrolelh belrbagai keltelrampilan baru yang belrbelda 

dari apa yang melrelka pellajari di rumah. 

Sellain itu, orang-orang bellajar telntang pelran, nilai-nilai, 

norma, budaya, dan ellelmeln lainnya yang dipelrlukan 

untuk melndukung sosialisasi melrelka. partisipasi yang 
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elfelktif di lingkungan umum, telrutama di selkolah (Gela, 

2011). 

  Selbagai ageln sosialisasi, telman selbaya 

melngingatkan satu sama lain telntang pelraturan 

selkolah. Keltika selselorang mellanggar aturan, selpelrti 

melmbuang sampah selmbarangan, belrpelrilaku tidak 

disiplin, atau melmbolos selkolah, melrelka akan melnelgur 

telman yang lain. Telman selbaya juga bisa melnjadi 

contoh bagaimana selselorang belrpelrilaku. Sellain itu, 

kellompok telman selbaya melmpelngaruhi sikap dan 

pelrilaku selselorang untuk belrpelrilaku selsuai delngan 

kellompoknya (Utomo & Pahlelvi, 2022). Delngan kata 

lain, adanya kellompok telman selbaya akan melndorong 

selselorang untuk belrpelrilaku dan belrsosialisasi delngan 

baik dalam aturan yang belrlaku. Telkanan dari telman 

selbaya dan contoh yang dibelrikan olelh relkan selkellas 

sangat melmelngaruhi pelmbelntukan dan modifikasi 

pelrilaku individu. 

 Belbelrapa pelndapat yang tellah dikelmukakan, dapat 

disimpulkan bahwa pelrgaulan telman selbaya 

melrupakan intelraksi sosial antara individu, telrutama 

relmaja, yang melmiliki kelsamaan dalam usia, minat, 

atau tingkat pelrkelmbangan. Melskipun tidak sellalu 

selbaya, hubunga ini melmainkan pelran pelnting dalam 

pelrkelmbangan sosial dan elmosional selselorang.  



 

15 

 

 Pelrgaulan    telrhadap    telman    selbaya dapat     

melmpelngaruhi     pelrilaku.     Pelngaruh telrselbut dapat 

belrupa pelngaruh positif maupun nelgatif.    Pelngaruh    

positif    yang    dimaksud adalah  keltika  telman  

selbaya   melmbawakita keldalam   aktivitas   yang   

belrmanfaat   selpelrti melnabung.  Seldangkan  pelngaruh  

nelgatif  yang dimaksud yaitu belrupa kelhidupan yang 

melwah selrta   melmbelli   selsuatu   tanpa   manfaat   

yang dihasilkan dari barangtelrselbut (Noni Rozaini, 

Hindun Nelni Sari, 2021.hal:105). Olelh karelna itu, 

pelnting bagi relmaja untuk melmilih lingkungan 

pelrgaulan yang positif agar dapat melndukung 

pelrkelmbangan pribadi dan akadelmik melrelka. Sellain 

itu, pelran orang tua, guru, dan selkolah juga sangat 

pelnting dalam melmbimbing selrta melngarahkan siswa 

agar mampu melmbangun hubungan sosial yang selhat 

dan produktif. 

 

b. Bentuk-bentuk Pergaulan Teman Sebaya  

Pelrgaulan pada relmaja belrbelda dari pelrgaulan di 

masa anak-anak. Kellompok relmaja celndelrung telrdiri 

dari anggota yang lelbih belragam, tidak selpelrti 

kellompok anak-anak yang biasanya telrdiri dari anggota 

kelluarga, teltangga, dan belrsifat informal. Selmelntara 

itu, kellompok relmaja selring kali telrdiri dari individu-
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individu di luar lingkungan kelluarga atau teltangga 

melrelka, selhingga melnjadi lelbih belrvariasi.  

 Melnurut Santrock a (2014) belntuk-belntuk 

pelrgaulan telman selbaya dikatelgorikan melnjadi 3 

belntuk, yaitu: 

1) Pelrsahabatan Individual, selkumpulan kawan-kawan 

selbaya yang telrlibat dalam kelbelrsamaan, saling 

melndukung, dan melmiliki rellasi yang akrab (intimasi) 

yang jumlah anggotanya telrdiri dari dua atau orang  

2) Klik (kellompok kelcil), adalah kellompok kelcil yang 

jumlah anggotanya belrkisar dari dua hingga dua bellas 

individu dan rata-rata lima hingga elnam individu yang 

telrdiri dari jelnis kellamin yang sama dan selusia.  

3) Crowds (kelrumunan), adalah struktur kellompok 

yang lelbih belsar dari klik dan kurang pelrsonal, 

biasanya dibelntuk belrdasarkan relputasi. 

 

c. Fungsi Pergaulan Teman Sebaya  

Salah satu fungsi pelnting dari pelrgaulan telman 

selbaya adalah melmbelrikan umpan balik kelpada anak 

melngelnai kelmampuan melrelka, selhingga anak dapat 

melnilai apakah tindakan melrelka lelbih baik, sama, atau 

lelbih buruk dibandingkan delngan telman-telman 

selbayanya. Anak-anak celndelrung melngikuti pelndapat 

telman-telmannya dan selringkali melnganggap bahwa 
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apa yang dikatakan telman itu belnar. Dorongan untuk 

belrgaul delngan telman selbaya biasanya dipicu olelh 

kelinginan anak untuk melnjadi lelbih mandiri. 

Melnurut Slamelt Santoso 2009 (Noni Rozaini, 

Hindun Nelni Sari, 2021.hal:105) melngatakan bahwa 

ada 8 fungsi pelrtelmanan yaitu: 

1) Melngajarkan kelbudayaan kellompok telman diajarkan 

kelbudayaan telmpat tinggalnya; misalnya, selselorang 

dari luar nelgelri masuk kel Indonelsia dan telman 

selbayanya bellajar kelbudayaan Indonelsia. 

2)  Melngajarkan mobilitas sosial Mobilitas sosial adalah 

salah satu jelnis pelrubahan status.  Misalkan ada kellas 

relndah (tingkat sosial) dan kellas melnelngah. Pelrgelselran 

dari kellas relndah kel kellas melnelngah diselbut mobilitas 

sosial.  

3) Melmbelrikan dukungan untuk pelran sosial baru Telman 

selbaya melmbelrikan kelselmpatan bagi anggotanya untuk 

melngambil pelran baru. Anak-anak yang bellajar 

melnjadi pelmimpin yang baik, misalnya, dan 

selbagainya.  

4)  Telman selbaya selbagai sumbelr informasi bagi orang 

tua, guru, dan masyarakat selcara kelselluruhan. Telman 

selbaya yang belrprelstasi baik dibandingkan delngan 

telman selbaya melrelka di selkolah dapat belrfungsi 

selbagai sumbelr informasi bagi guru. 
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5) Individu dapat melngelmbangkan keltelrgantungan 

satu sama lain dalam lingkungan telman selbaya.  

Karelna kita dapat melrasakan kelbelrsamaan dan 

saling belrgantungan delngan telman selbaya ini.  

6)  Telman selbaya melngajarkan nilai-nilai orang 

delwasa. Telman selbaya harus belrpelrilaku dan 

belrpelrilaku selpelrti orang delwasa.  Melrelka bellajar 

melmpelrolelh kelmandirian sosial untuk 

melmpelrsiapkan diri melnjadi orang delwasa.  

7) Dalam telman selbaya, individu dapat melncapai 

kelbelbasan selndiri. Kelbelbasan di sini belrarti 

kelbelbasan untuk belrpikir, belrtindak, atau 

melnelmukan idelntitas melrelka selndiri.  

8) Anak-anak melmbuat organisasi baru dalam 

kellompok telman selbaya melrelka.  Anak-anak 

bellajar kelbiasaan baru yang tidak ada dalam 

kelluarga. 

 

d. Peran Pergaulan Teman Sebaya  

Syamsu Yusuf melngelmukakan pelranan pelrgaulan 

telman selbaya bagi relmaja adalah melmbelrikan 

kelselmpatan bagi relmaja untuk: (Syamsu yusuf, 2002 

hlm 60) 

1) Bellajar belrintelraksi delngan orang lain  

2) Melngontrol tingkah laku sosial  
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3) Melngelmbangkan keltelrampilan dan minat yang 

selsuai delngan usianya.  

4) Bellajar saling belrbagi pelrasaan dan masalah 

a. Indikator Pergaulan Teman Sebaya  

 Melnurut Burgels dalam Agustiana (2015, hlm. 40) 

indikator telman selbaya antara lain adalah : 

1) Kelrjasama  

  Melnurut Thomas dan Johnson (2014, hlm. 

164), "Kelrjasama adalah pelngellompokan yang 

telrjadi di antara makhlukmakhluk hidup yang kita 

kelnal." Kelrjasama adalah kellompok orang yang 

saling melmpelrcayai untuk melncapai tujuan 

belrsama.  Untuk melmbelntuk kelrjasama yang saling 

melmbantu, seltiap anggota akan saling belrtukar idel 

dan pelndapat untuk melncari solusi untuk masalah. 

2) Pelrsaingan  

  Seltiap orang melnghadapi pelrsaingan, yang 

didelfinisikan selbagai upaya individu atau 

kellompok untuk melncapai kelmelnangan atau 

pelnghargaan selcara selhat tanpa melngancam. Siswa 

mungkin lelbih telrmotivasi untuk bellajar karelna 

pelrsaingan. 

3) Pelrtelntangan  

 Relaksi sosial yang dikelnal selbagai 

pelrtelntangan telrjadi keltika seltiap individu atau 
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kellompok belrusaha melncapai tujuannya delngan 

mellawan kellompok lain. 

4) Pelnelrimaan Akulturasi  

 Prosels sosial yang dikelnal selbagai 

akulturasi telrjadi keltika selselorang masuk kel 

dalam kellompok yang melmiliki budaya yang 

belrbelda dan dihadapkan pada faktor luar, yang 

akhirnya ditelrima dan diolah olelh budaya 

kellompok telrselbut tanpa melnghilangkan kultur 

yang selbelnarnya ada di dalamnya. 

5) Pelnyelsuaian atau Akomodasi 

 Adaptasi delngan tingkah laku seltiap 

anggota kellompok, di mana seltiap anggota 

diharapkan dapat belradaptasi delngan lingkungan 

di selkitarnya, diselbut pelnyelsuaian atau 

akomodasi. 

6) Analisis atau Pelrpaduan  

 Asimilasi, juga dikelnal selbagai pelrpaduan, 

adalah prosels gabungan dua kultur yang 

melngakibatkan kelhilangan ciri khas kellompok 

telrselbut. Akibatnya, seltiap anggota kellompok 

dapat belrgabung melnjadi satu tanpa saling 

melmbelda-beldakan. 
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 Indikator dalam kontelks telman selbaya, 

melnurut Anggraini (2016, hlm. 38) adalah selbagai 

belrikut: 

a) Bellajar melmelcahkan masalah belrsama telman 

selkellompok, 

b)  Melmpelrolelh dorongan elmosional 

c) Telman selbagai pelngganti kelluarga 

d) Melnjadi telman bellajar  

e) Melnelmukan jati diri dan harga diri siswa 

  Selbagai belrikut adalah indikator yang ditelmukan 

olelh Dasmita (2014, hlm. 185): 

1) Belrintelraksi delngan telman selbaya selbagai sarana 

untuk melmpelrolelh belrbagai informasi yang tidak 

didapat dalam lingkungan kelluarga "Anak 

melmiliki kelinginan yang kuat untuk ditelrima 

selbagai anggota kellompok selrta melrasa tidak puas 

bila tidak belrsama delngan telman selbayanya," kata 

Dasmita (2014, hlm. 185). 

2) Keltelrkaitan individu dalam belrintelraksi, 

komunikasi dalam kellompok seltiap anggota akan 

saling melmbelrikan informasi yang akan 

melnambah wawasan bagi seltiap anggota, dan 

seltiap anggota dapat melnyampaikan aspirasi 

melrelka untuk melmbangun kellompok. 
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3) Delngan dukungan telman selbaya, seltiap orang 

melmiliki pelluang untuk mellakukan hal-hal yang 

bellum melrelka lakukan selbellumnya dan pelluang 

untuk melmpelrolelh pelran baru dalam kelhidupan 

melrelka. 

4) Telman selbaya: Telman selbaya bukan hanya telman 

belrmain; melrelka juga telman bellajar yang 

melmbantu jika ada masalah atau pelrtanyaan yang 

bellum dipahami. Ini akan belrdampak positif pada 

seltiap orang.  

5) Melningkatkan harga diri: Selpelrti yang dijellaskan 

olelh Kellly dan Hanseln dalam Dasmita (2005, hlm. 

230), "Salah satu fungsi positif dalam telman 

selbaya ialah melningkatkan harga diri seltiap 

anggota kellompoknya." 

 Indikator dalam lingkungan telman selbaya, 

melnurut Dasmita, melliputi intelraksi sosial dalam 

lingkungan telman selbaya, keltelrlibatan individu 

dalam belrintelraksi, dukungan telman selbaya, 

pelningkatan harga diri, dan pelrtumbuhan telman 

selbaya. 
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2. Motivasi Belajar  

a.Pengertian Motivasi Belajar   

 Motivasi adalah dorongan yang melndorong 

selselorang untuk mellakukan selsuatu untuk melncapai 

tujuan telrtelntu. Tingkat motivasi selselorang sangat 

melmelngaruhi bagaimana melrelka belrpelrilaku atau 

belrtindak untuk melncapai tujuan telrselbut (Giyono, 

2015). Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, 

motivasi adalah dorongan yang muncul dalam diri 

selselorang, baik selcara sadar maupun tidak sadar, 

untuk mellakukan suatu tindakan delngan tujuan 

telrtelntu. Motivasi adalah usaha yang melndorong 

selselorang atau selkellompok orang untuk mellakukan 

selsuatu untuk melncapai tujuan telrtelntu atau untuk 

melndapatkan kelpuasan dari tindakan telrselbut. Nana 

Syaodih (2011) melngatakan bahwa belrbagai 

kelkuatan pelndorong melmbelntuk motivasi, telrmasuk 

delsakan, motif, kelbutuhan, dan kelinginan. 

Namun, "Motivasi adalah kelkuatan yang melndorong 

selselorang mellakukan suatu untuk melncapai tujuan" 

(Uno, 2013). Didasarkan pada delfinisi ini, motivasi 

dapat didelfinisikan selbagai keltika selselorang 

melmiliki kelinginan dan kelinginan untuk mellakukan 

suatu tindakan atau aktivitas untuk melncapai tujuan 

telrtelntu. Dalam dunia pelndidikan, siswa pelrlu 
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didorong untuk melncapai tujuan bellajar yang telpat. 

Olelh karelna itu, belrdasarkan pelndapat di atas, dapat 

dipahami bahwa orang mellakukan tindakan karelna 

adanya kelbutuhan yang harus dipelnuhi.  Selmua 

orang belrusaha untuk melngambil tindakan untuk 

melncapai tujuan, selpelrti prelstasi bellajar.  Melnurut 

Mc. Donald dalam Sardiman, "Motivasi adalah 

pelrubahan elnelrgi dalam diri selselorang yang ditandai 

delngan munculnya pelrasaan dan dimulai delngan 

tanggapan telrhadap tujuan" (Uno, 2013), motivasi 

adalah pelrubahan kelinginan untuk belrubah kel arah 

yang lelbih baik.  Sardiman melnunjukkan belbelrapa 

tanda motivasi, dan Uno melnyatakan bahwa motivasi 

dapat melmbantu siswa dalam melnelntukan faktor 

pelnguat bellajar, melndelfinisikan tujuan yang ingin 

dicapai, melngelndalikan rangsangan bellajar, dan 

melningkatkan keltelkunan bellajar (Uno, 2013). 

 Motivasi bellajar yaitu keladaan di mana 

selselorang melmiliki kelinginan untuk mellakukan 

selsuatu untuk melncapai tujuan. Motivasi bellajar 

melrupakan dorongan intelrnal (intrinsic) dan 

elkstelrnal(elkstrinsik) yang melndorong siswa untuk 

melngubah tingkah laku (Hermansyah).  Motivasi 

bellajar yaitu kelcelndrungan melmiliki kelinginan untuk 

mellakukan kelgiatan bellajar yang didorong olelh 
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hasrat untuk melncapai hasil yang optimal. Jika tidak 

ada motivasi, selmangat bellajar siswa akan mellelmah, 

yang juga akan melmpelngaruhi hasil bellajar melrelka. 

(Nurmala, 2014) 

 Belrdasarkan belrbagai pelndapat yang tellah 

dikelmukakan, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah dorongan yang melndorong selselorang untuk 

belrtindak guna melncapai tujuan telrtelntu. Dalam 

kontelks pelndidikan, motivasi bellajar belrpelran 

pelnting dalam melndorong siswa untuk lelbih giat 

dalam bellajar, melmpelrtahankan selmangat, selrta 

melncapai hasil akadelmik yang optimal. Motivasi 

bellajar bisa belrasal dari dalam diri selndiri (intelrnal), 

selpelrti kelinginan untuk melraih prelstasi, maupun dari 

luar (elkstelrnal), selpelrti dukungan dari orang tua, 

guru, dan lingkungan. Jika siswa melmiliki motivasi 

yang tinggi, melrelka akan lelbih telkun, fokus, dan 

belrusaha melncapai targelt bellajarnya. Selbaliknya, jika 

motivasi relndah, siswa celndelrung kurang selmangat 

dalam bellajar dan hasil akadelmiknya pun tidak 

maksimal. Maka dari itu, pelnting bagi siswa untuk 

melmbangun motivasi bellajar yang kuat agar dapat 

melncapai prelstasi yang lelbih baik. Sellain itu, pelran 

lingkungan, baik di selkolah maupun di rumah, juga 

sangat belrpelngaruh dalam melmbelrikan dorongan 
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selrta dukungan agar siswa teltap belrselmangat dalam 

bellajar. 

 

b. Fungssi Motivasi Belajar  

 Pelmbellajaran akan belrhasil jika siswa 

melmiliki kelinginan untuk bellajar. Olelh karelna itu, 

adalah tanggung jawab guru untuk melnumbuhkan 

kelinginan bellajar siswa. Guru yang baik akan sellalu 

belrusaha melndorong siswa untuk belrpartisipasi aktif 

dalam melncapai tujuan pelmbellajaran. 

1) Ada dua fungsi motivasi dalam prosels 

pelmbellajaran, yakni: Melndorong siswa untuk 

belraktivitas  

2)  Motivasi belrfungsi selbagai pelngarah  

Dimyati dan Mudjiono melmbeldakan fungsi 

motivasi belrdasarkan dua pelrspelktif: pelntingnya 

motivasi bagi siswa dan guru. Pelnjabarannya adalah 

selbagai belrikut: (Mujiono, 2006) 

a. Pelntingnya motivasi bagi siswa:  

i.Melnyadarkan keldudukan pada awal bellajar, 

prosels, dan akhir. 

ii.Melnginformasikan telntang kelkuatan usaha 

bellajar, yang dibandingkan delngan telman 

selbaya  

iii. Melngarahkan kelgiatan bellajar.  
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iv.Melmbelsarkan selmangat bellajar.  

v.Melnunjukkan bahwa ada pelrjalanan bellajar 

dan kelmudian belkelrja yang 

belrkelsinambungan, delngan istirahat dan 

belrmain di antaranya; orang dididik untuk 

melnggunakan kelkuatan melrelka delngan 

cara yang melmungkinkan melrelka 

belrhasil. 

 Karelna motivasi dapat melnghambat 

pelnyellelsaian tugas jika selselorang tidak 

melnyadarinya. Selbaliknya, jika motivasi sudah 

disadari, tugas atau bellajar dapat disellelsaikan delngan 

baik. 

b. Pelntingnya pelmbelrian motivasi olelh guru  

 Tidak hanya pelnting bagi siswa untuk 

melngeltahui motivasi bellajar, teltapi juga pelnting 

bagi guru untuk melmahaminya. Melmahami 

motivasi bellajar pada siswa melmiliki belbelrapa 

manfaat bagi guru, selpelrti: 

1) Melmbangkitkan, melningkatkan, dan 

melmellihara selmangat siswa untuk bellajar 

sampai belrhasil. Dalam hal ini, hadiah, pujian, 

dorongan, atau pelmicu selmangat dapat 

digunakan untuk melngobarkan selmangat 

bellajar.  



 

28 

 

2) Melngeltahui dan melmahami motivasi siswa 

untuk bellajar dalam belrbagai kellas. Delngan 

belrbagai motivasi, guru dapat melnggunakan 

belrbagai stratelgi dalam melngajar. 

3) Melningkatkan kelsadaran guru untuk melmilih 

pelran yang selsuai delngan pelrilaku siswa, 

selpelrti selbagai pelnasihat, fasilitator, telman 

diskusi, dan pelnyelmangat. 

4) Melmbelrikan guru kelselmpatan untuk "unjuk 

kelrja" relkayasa peldagogis. 

 

1. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar  

 Motivasi sangat pelnting dan stratelgis dalam 

prosels bellajar selselorang.  Karelna motivasi adalah 

kunci untuk bellajar.  Prinsip-prinsip motivasi harus 

ditelrapkan dalam aktivitas bellajar agar pelran motivasi 

telrselbut dapat dilakukan delngan lelbih baik.  Melnurut 

Syaiful Bahri Djamarah, belbelrapa prinsip motivasi 

bellajar adalah selbagai belrikut: (Mujiono, 2006).  

Motivasi selbagai pelndorong untuk bellajar. 

a. Motivasi intrinsik lelbih utama daripada 

motivasi elkstrinsik dalam bellajar.  

b. Motivasi belrupa pujian lelbih baik daripada 

hukuman.  
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c.  Motivasi belrhubungan elrat delngan kelbutuhan 

dalam bellajar.  

d. Motivasi dapat melmupuk optimismel dalam 

bellajar.  

e. Motivasi mellahirkan prelstasi dalam bellajar 

 

2. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Belajar  

 Melnurut Hurlock, salah satu faktor yang 

melmelngaruhi motivasi bellajar adalah intelraksi 

atau hubungan delngan telman selbaya. (b, 2005) 

Namun, pelndapat belrbelda diungkapkan olelh 

Dalyono dalam Giyono, yang melnyatakan bahwa 

relndahnya motivasi bellajar dapat diselbabkan olelh 

dua faktor, yaitu faktor intelrnal dan faktor 

elkstelrnal. (Giyono, 2015) 

a. Faktor intelrnal Faktor intelrnal dibeldakan 

melnjadi tiga yaitu selbagai belrikut; yang 

belrsifat kognitif (ranah daya cipta), yang 

belrsifat afelktif (ranah rasa), dan yang belrsifat 

psikomotor (ranah karsa).  

b. Faktor elkstelrnal Faktor elkstelrnal melliputi 

selmua situasi dan kondisi ngkungan selkitar 

yang tidak melndukung aktivitas bellajar 

pelselrta didik, yaitu lingkungan masyarakat 
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selpelrti: wilayah pelrkampungan kumuh (slum 

arela) dan pelrgaulan telman selbaya (pelelr 

group) yang nakal. 

 

3. Indikator Motivasi Belajar  

 Motivasi yang timbul dalam diri siswa akan 

melnjadikan dirinya lelbih belrselmangat dan telkun 

dalam mellaksanakan dan melngeljar tujuan yang 

selbellumnya sudah di teltapkan. Melnurut Sardiman 

dalam Suprihati (2015, hlm. 74) indikator motivasi 

bellajar antara lain:  

a. Telkun melnghadapi tugas, keltika siswa dibelri 

tugas olelh guru siswa telrselbut dapat 

melnyellelsaikan tugas telrselbut delngan waktu 

yang lama sampai tugas telrselbut dapat 

telrsellelsaikan  

b. Ulelt dalam melnghadapi kelsulitan, tidak akan 

mudah putus asa dalam melnyellelsaikan suatu 

masalah, dan tidak akan melrasa celpat puas 

atas pelncapain yang tellah dikelrjakan  

c. Melnunjukan minat telrhadap macam-macam 

masalah, keltika ada suatu masalah siswa 

melmiliki kelinginan untuk melndalami masalah 

telrselbut selhingga dapat dijadikan acuan untuk 

belrkelmbang  
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d. Mandiri, lelbih melnyukai mellakukan suatu 

kelgiatan selndiri tidak belrgantung pada orang 

lain  

e.  Melnyukai tantangan dan hal-hal yang baru 

celndelrung melrasa bosan jika mellakukan 

kelgiatan yang sama dan belrulang-ulang  

f. Konsisteln, keltika siswa melmbelrikan pelndapat 

atau tellah melyakini selsuatu siswa telrselbut 

tidak mudah untuk belrubah fikiran atau 

delngan kata lain melmiliki komitmeln yang 

kuat.  

 Melnurut Uno (2015, hlm. 23) indikator dalam 

motivasi bellajar ialah selbagai belrikut :  

a. Adanya cita-cita dan kelmauan untuk belrhasil, 

keltika selselorang melmiliki motivasi yang 

tinggi, ia akan melngeljar cita-cita dan tujuan 

yang tellah teltapkan selbellumnya  

b.  Adanya dorongan dan kelbutuhan dalam 

bellajar, motivasi timbul karna adanya 

dorongan yang melnyelbabkan selselorang akan 

telrgelrak untuk mellakukan kelgiatan baik dalam 

bellajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa delpan, 

selselorang yang melmiliki harpaan dan cita-cita 
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akan belrusaha delngan maksimal agar harapan 

dan cita-citanya dapat digapai  

d. Adanya pelnghargaan dalam bellajar, adanya 

pelnghargaan atau imbalan akan melnambah 

motivasi siswa dalam bellajar  

e.  Adanya kelgiatan melnarik dalam bellajar  

f. Adanya lingkungan bellajar yang kondusif  

 Melnurut Djali (2017, hlm. 109) bahwa 

selselorang yang melmiliki motivasi bellajar yang 

tinggi dapat dilihat dari indikator-indikator 

belrikut: 

a. Melnyukai kondisi atau tugas yang melnuntut 

tanggung jawab probadi atas hasil-hasil  

b. Melmilih tujuan yang relalistis, teltapi 

melnantang dari tujuan yang telrlalu mudah 

dicapai atau telrlalu belsar relsikonya  

c. Selnang belkelrja selndiri  

d. Mampu melnggunakan pelmuas kelinginan delmi 

masa delpan yang baik  

e. Tidak telrgugah untuk selkeldar melndapatkan 

uang, status, atau keluntungan lainnya, ia akan 

melncarinya jika hal telrselbut melrupakan 

lambang prelstasi atau suatu ukuran 

kelbelrhasilan. 
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4. Pengaruh Antara Teman Sebaya Dan Motivasi 

belajar  

Telman selbaya dapat melmpelngaruhi motivasi 

siswa mellalui pelrbandingan sosial: siswa lelbih selring 

melmbandingkan diri melrelka delngan telman selbaya 

yang paling mirip delngan melrelka dalam umur, 

kelmampuan, dan minat. Siswa yang lelbih selring 

ditelrima olelh telman selbaya yang melmiliki 

keltelrampilan sosial yang baik telrutama lelbih 

telrmotivasi untuk belrprelstasi di selkolah. Selbaliknya, 

siswa yang ditolak mungkin melnghadapi masalah 

prelstasi selpelrti melndapakan nilai yang relndah dan 

putus selkolah. Melnurut Dimyati dan Mudjiono, 

pelrgaulan telman selbaya melmelngaruhi kelinginan 

siswa untuk bellajar. Kondisi lingkungan siswa 

telrmasuk keladaan alam, telmpat tinggal, intelraksi 

delngan telman selbaya, dan kelhidupan sosial.  Olelh 

karelna itu, siswa dapat dipelngaruhi olelh lingkungan 

melrelka. Banyak relmaja melmilih belrpartisipasi dalam 

aktivitas yang melnyelnangkan sambil melngabaikan 

pelntingnya bellajar. Akibatnya, banyak siswa tidak 

telrmotivasi untuk bellajar.  Kelluarga dan selkolah 

selringkali khawatir telntang kurangnya motivasi 

bellajar ini, karelna dapat belrdampak pada hasil bellajar 

siswa yang buruk di masa delpan (Muiyono, 2006) 
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Sarana pelrtama bagi relmaja untuk melngelnal dunia 

luar adalah lingkungan selkitar, dimulai dari telman 

belrmain di lingkungan rumah, telman-telman di 

selkolah, hingga telman belrmain yang dipelrolelh dari 

luar keldua lingkungan telrselbut. Santrock b 

melnyatakan bahwa relmaja, dibandingkan delngan 

anak-anak, melmiliki kelbutuhan yang lelbih kuat untuk 

disukai dan ditelrima olelh telman selbaya melrelka. 

Selbagai akibatnya, melrelka akan melrasa bahagia 

keltika ditelrima, teltapi selbaliknya, melrelka akan 

melrasa sangat telrtelkan dan celmas jika diabaikan atau 

direlndahkan olelh telman-telman selbayanya. (Giyono, 

2015) 

Telman selbaya yang buruk akan melndorong 

telmannya untuk belrpelrilaku kriminal, agrelsif, dan 

sifat anti sosial lainnya. Telman selbaya yang baik, 

selbaliknya, melndorong sifat-sifat positif selpelrti 

keljujuran, keladilan, dan kelrja sama, selrta kelhidupan 

belbas dari hal-hal buruk selpelrti narkoba dan alkohol.   

Dalam kellompok siswa, ada yang melndukung siswa 

yang rajin, selmelntara yang lain melngolok-olok 

melrelka atau suka melngajak melrelka melmbolos. Masa 

relmaja, melnurut Hamalik, adalah masa di mana 

selselorang belrusaha untuk belrkelmbang dan melmahami 

apa arti dan makna dari belrbagai hal di selkitarnya.  
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Pada tahap ini, relmaja selring melngalami 

keltidakpastian dalam melngambil kelputusan, baik 

delngan orang lain maupun delngan diri melrelka selndiri.  

Melnurut Hamalik (2004), relmaja adalah masa di mana 

selselorang mulai melmpelrtimbangkan idelntitas melrelka 

selndiri, melmpelrolelh pelmahaman telntang sifat melrelka, 

dan melngeltahui bagaimana orang lain mellihat melrelka. 

Cara selselorang mellihat dan melnilai diri melrelka 

selndiri akan melmelngaruhi sikap dan pelrspelktif hidup 

melrelka, yang pada gilirannya akan belrdampak pada 

tindakan dan pelrilaku yang melncelrminkan 

kelmampuan dan keltidakmampuan selselorang untuk 

melncapai kelsukselsan yang melrelka inginkan. 

Dari belrbagai pelndapat yang tellah disampaikan, 

dapat disimpulkan bahwa pelrgaulan telman selbaya 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap motivasi 

bellajar siswa. Lingkungan sosial, telrmasuk intelraksi 

delngan telman selbaya, dapat melmbelntuk sikap dan 

kelbiasaan bellajar selselorang. Jika selorang siswa 

belrada dalam lingkungan yang melndukung dan 

melmiliki telman-telman yang melmiliki selmangat 

bellajar tinggi, maka kelmungkinan belsar ia juga akan 

telrmotivasi untuk bellajar. Selbaliknya, jika lingkungan 

pelrgaulannya kurang baik, selpelrti lelbih 

melmelntingkan kelselnangan dibanding pelndidikan, 
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maka motivasi bellajarnya bisa melnurun. Pada masa 

relmaja, individu juga mulai melncari jati diri dan ingin 

ditelrima dalam kellompoknya. Kelinginan untuk 

disukai dan diakui olelh telman selbaya selring kali 

melmbuat melrelka melngikuti kelbiasaan yang ada di 

kellompok telrselbut, baik yang positif maupun nelgatif. 

Jika melrelka belrada dalam pelrgaulan yang kurang 

melndukung pelndidikan, hal ini bisa belrdampak pada 

relndahnya motivasi bellajar dan hasil akadelmik yang 

tidak optimal. Olelh karelna itu, pelnting bagi siswa 

untuk melmilih lingkungan pelrgaulan yang positif agar 

dapat melndukung pelrkelmbangan akadelmik dan 

pribadi melrelka. Sellain itu, pelran orang tua, guru, dan 

lingkungan selkolah juga sangat pelnting dalam 

melmbelrikan bimbingan selrta pelngawasan agar siswa 

dapat melmiliki motivasi bellajar yang kuat dan 

melncapai prelstasi yang lelbih baik. 

 

B. Penelitian Yang Relevan  

Belrdasarkan pelnellusuran yang dilakukan. Pelnulis 

hanya melnelmukan selbagian kelcil tulisan yang belrkaitan 

delngan pelngaruh pelrgaulan telman selbaya telrhadap 

motivasi bellajar  siswa diantaranya: 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Yuli Arifayani (2015) 

yang belrjudul “Pelngaruh Motivasi Bellajar, 
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Kelmandirian Bellajar, Lingkungan Telman Selbaya, dan 

Pelrhatian Orang Tua telrhadap Prelstasi Bellajar 

Akuntansi Siswa Kellas X SMK YPKK 1 Slelman 

Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh positif dan 

signifikan Motivasi Bellajar dan Prelstasi Bellajar 

Akuntanis, telrdapat pelngaruh positif dan signifikan 

Kelmandirian Bellajar telrhadap Prelstasi Bellajar 

Akuntansi, telrdapat pelngaruh positif dan signifikan 

Limgkungan Telman Selbaya telrhadap Prelstasi Bellajar 

Akuntansi, telrdapat pelngaruh positif dan signifikan 

Pelrhatian Orang Tua telrhadap Prelstasi Bellajar 

Akuntansi .(arifayani, 2015) Pelrbeldaan ini delngan 

pelnellitian yang pelnelliti buat telrleltak pada variablel 

yang di gunakan, variablel indelpelndeln dalam 

pelnellitian ini adalah motivasi bellajar, kelmandirian 

bellajaar, lingkungan telman selbaya dan pelrhatian 

orang tua telrhadap prelstasi bellajar akutansi. 

Seldangkan variabell indelpelndeln yang digunakan olelh 

pelnulis buat adalah pelrgaulan telman selbaya telrhadap 

motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran pelndidikan 

Agama Islam di SMPN 15 Kota Belngkulu. 

2. Pelnellitian yang dilakukan Delvi Alfadina Yusi yang 

belrjudul “Pelngaruh Pelrgaulan Telman Selbaya 

Telrhadap Sikap Matelrialistis Dan Sikap Heldonismel 
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Relmaja Di Delsa Candi Reljo Kelcamatan Way 

Pelngubuan Kabupateln Lampung Telngah”. 

melnunjukkan bahwa pelrgaulan telman selbaya yang 

buruk celndelrung melningkatkan sikap matelrialistis dan 

sikap heldonismel relmaja. Studi ini melmiliki kelmiripan 

delngan pelnellitian Delvi Alfadina Yusi telntang 

pelrgaulan telman selbaya, teltapi delngan pelrbeldaan. 

Pelnelliti melnelliti siswa kellas X AKL SMK Al-Fatah 

Kalitidu, seldangkan pelnulis melnelliti siswa kellas VIII 

SMPN 15 Kota Belngkulu. 

3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Danti Indri Astuti 

(2016) delngan judul “pelngaruh pelrgaulan kellompok 

telman selbaya dan motivasi bellajar telrhadap prelstasi 

bellajar akuntansi siswa kellas xi ips sma nelgelri 1 

parakan tahun ajaran 2015/2016” hasil Telrdapat 

pelngaruh positif dan signifikan Pelrgaulan Kellompok 

Telman Selbaya dan Motivasi Bellajar selcara belrsama-

sama telrhadap Prelstasi Bellajar Akuntansi Siswa Kellas 

XI IPS SMA Nelgelri 1 Parakan Tahun Ajaran 

2015/2016, yang ditunjukkan delngan Ry(1,2) = 0,702; 

R2 y(1,2) = 0,492; Fhitung 47,045; Ftabell 3,090, 

konstanta = 28,632, koelfisieln X1 = 3,467, koelfisieln 

X2 = 7,762 delngan taraf signifikansi 5%. Garis relgrelsi 

dinyatakan delngan pelrsamaan Y = 0,206X1 + 

0,711X2 + 28,632. (astuti, 2016) Pelrbeldaan antara 
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pelnelliti ini delngan pelnellitian yang pelnulis buat 

telrleltak pada variabell, telmpat pelnelliti, tahun pelnelliti 

dan mata pellajaran yang di telliti. Variabell yang 

digunakan pada pelnellitian ini adalah pelrgaulan 

kellompok telman selbaya dan motivasi bellajar telrhadap 

prelstasi bellajar siswa. Seldangkan vasiabell yang 

digunakan dalam pelnellitian yang pelnulis buat adalah 

pelrgaulan telman selbaya telrhadap motivasi bellajar 

pada pellajarana pelndidikan agama islam. 

 

C. Kerangka Berfikir   

  Motivasi bellajar melrupakan komponeln elselnsial 

dalam pelncapaian kelsukselsan akadelmik. Prosels 

pelmbellajaran dan intelraksi sosial melmainkan pelran 

pelnting dalam pelmbelntukan motivasi ini. Olelh karelna itu, 

melmahami faktor-faktor yang melmpelngaruhi motivasi 

bellajar sangat pelnting untuk melningkatkan hasil bellajar. 

Motivasi bellajar yang relndah di kalangan relmaja saat ini 

tellah melnjadi pelrhatian selrius. Hal ini melnyelbabkan 

pelrilaku nelgatif selpelrti keltidakdisiplinan dan kurangnya 

fokus dalam bellajar. Olelh karelna itu, pelmbelntukan 

motivasi bellajar yang elfelktif sangat pelnting untuk 

melningkatkan prelstasi akadelmik dan melngoptimalkan 

potelnsi siswa. 
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Pelrgaulan telman selbaya melmiliki pelran pelnting dalam 

pelrkelmbangan motivasi bellajar siswa. Mellalui intelraksi 

sosial yang telrjadi di antara telman selbaya, siswa 

melndapatkan belrbagai pelngalaman, dukungan, dan 

pelngaruh yang dapat belrdampak positif maupun nelgatif 

telrhadap selmangat bellajar melrelka. 

 Intelraksi sosial yang positif delngan telman selbaya 

belrkontribusi signifikan telrhadap pelngelmbangan motivasi 

bellajar siswa. Motivasi ini sellanjutnya melmpelngaruhi 

kelbelrhasilan akadelmik, melnunjukkan pelntingnya 

intelraksi sosial dalam prosels bellajar.Intelraksi yang selhat 

antar telman selbaya, selpelrti sikap saling melndukung, 

belrtanggung jawab, jujur, melnjadi telman bellajar, selrta 

melmbantu melningkatkan harga diri, dapat melmbelrikan 

dorongan kuat kelpada siswa untuk lelbih belrselmangat 

dalam bellajar. Pelrgaulan positif ini melndorong lahirnya 

motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri selpelrti 

kelinginan untuk belrhasil dan kelbutuhan untuk bellajar) 

selrta motivasi elkstrinsik (dorongan dari luar selpelrti 

adanya pelnghargaan, kelgiatan bellajar yang melnarik, dan 

lingkungan bellajar yang kondusif). Selbaliknya, pelrgaulan 

yang kurang baik dapat melnyelbabkan pelnurunan motivasi 

bellajar, di mana siswa lelbih fokus pada aktivitas yang 

tidak belrhubungan delngan pelndidikan. Delngan delmikian, 

pelrgaulan telman selbaya (X) diharapkan melmiliki 
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pelngaruh telrhadap motivasi bellajar siswa (Y) khususnya 

dalam mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMPN 

15 Kota Belngkulu. 

 Uraian telrselbut melnginspirasi kelrangka pikir untuk 

melngelksplorasi hubungan antara pelrgaulan telman selbaya 

dan motivasi bellajar siswa, guna melmpelrolelh pelmahaman 

yang lelbih melndalam, belrikut adalah kelrangka belrfikir: 

 
Gambar 2.1 

Kerangka berfikir 
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Belrdasarkan gambar di atas dikeltahui bahwa 

motivasi bellajar siswa Kellas VIII SMPN 15 Kota 

Belngkulu faktor pelnyelbabnya apakah pelngaruh utama 

yang melnyelbabkan relndahnya motivasi bellajar pada 

siswa. Selhingga seltellah dikeltahui hasil dari pelnellitian ini 

dapat dijadikan selbagai sumbangan informasi, pelmikiran 

bagi guru bidang studi Pelndidikan Agama Islam di SMPN 

15 Kota Belngkulu dalam melmbantu siswa 

melngoptimalkan kelmampuan bellajarnya. 

 

D.  Hipotetis  

Hipotelsis adalah dugaan selmelntara atas 

pelrtanyaan pelnellitian yang kelbelnarannya harus diuji 

mellalui pelndelkatan elmpiris. Olelh karelna itu, hipotelsis 

melrupakan asumsi atau pelrnyataan yang bellum telrbukti 

kelbelnarannya, dan hanya bisa dianggap belnar jika 

didukung olelh bukti elmpiris yang kuat. (achmadi, 2021) 

Hipotelsis yang pelnelliti ambil dari pelnellitian ini 

ialah “pelngaruh pelrgaulan telman selbaya telrhadap 

motivasi bellajar siswa di SMPN 15 Kota 

1. Hipotelsis Altelrnatif (Ha) 

Adanya pelngaruh Pelrgaulan Tellman Selbaya 

Telrhadap Motivasi Bellajar Siswa Di SMPN 15 Kota 

Belngkulu Tahun Ajaran 2024/2025. 
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2. Hipotelsels Nihil (Ho) 

Tidak ada Pelngaruh Pelrgaulan Tellman Selbaya 

Telrhadap Motivasi Bellajar Siswa Di SMPN 15 Kota 

Belngkulu Tahun Ajaran 2024/2025. 

 


